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ABSTRAK

SITI RAUDATUL JANNAH. 2026. “Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh
Masyarakat Suku Bungku Di Kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowali Provinsi
Sulawesi Tengah”. Skripsi, Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan,
Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr. Adi Rahmadi, S.Hut.,M.T. dan
Dr. Ir. Trisnu Satriadi, S.Hut., M.Si.

Kata Kunci: Tumbuhan Obat; Kearifan Lokal; Suku Bungku; Snowball Sampling.

Masyarakat Suku Bungku di Kecamatan Bahodopi, Kabupaten Morowali,
memiliki pengetahuan tradisional tentang pemanfaatan tumbuhan obat yang
diwariskan secara turun-temurun. Namun, dokumentasi ilmiah mengenai
pengetahuan ini masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
menginventarisasi jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat
tradisional serta mendokumentasikan bagian tumbuhan yang digunakan, cara
pengolahan, cara pemanfaatan, dan penyakit yang diobati. Penelitian dilaksanakan
dari September hingga Desember 2025 menggunakan metode snowball sampling
terhadap 5 informan kunci yang memenuhi kriteria. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan kuesioner terstruktur, kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menemukan 32 jenis tumbuhan
obat yang dimanfaatkan, terdiri dari 7 jenis yang paling sering digunakan
(Chromolaena odorata, Solanum torvum, Physalis angulata, Kalanchoe pinnata,
Muntingia calabura, Cymbopogon citratus, dan Pandanus amaryllifolius).
Berdasarkan habitatnya, tumbuhan obat didominasi dari pekarangan rumah (47%),
lahan terbuka (28%), sementara tumbuhan hutan (22%) dan rawa (3%). Penyakit
yang diobati meliputi demam, batuk, diabetes, hipertensi, rematik, gangguan
pencernaan, penyakit jantung, hingga perawatan luka. Hasil ini menunjukkan
bahwa masyarakat Suku Bungku masih mempertahankan kearifan lokal dalam
pengobatan tradisional. Diperlukan penelitian lanjutan untuk menguji aktivitas
farmakologis dan konservasi jenis-jenis tumbuhan obat yang ditemukan.
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ABSTRACT

SITI RAUDATUL JANNAH. 2026. “Medicinal Plants Used by the Bungku
Ethnic Community in Bahodopi District, Morowali Regency, Central Sulawesi
Province”. Thesis, Forestry Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat.
Advisors: Dr. Adi Rahmadi, S.Hut.,M.T. dan Dr. Ir. Trisnu Satriadi, S.Hut., M.Si.

Keywords: Medicinal Plants; Local Wisdom; Bungku Ethnic; Snowball Sampling.

The Bungku ethnic group in Bahodopi Subdistrict, Morowali Regency, possesses
traditional knowledge about the use of medicinal plants that has been passed down
from generation to generation. However, scientific documentation of this
knowledge remains very limited. This study aims to inventory the types of plants
used as traditional medicine and to document the plant parts used, processing
methods, methods of use, and the ailments treated. The study was conducted from
September to December 2025 using snowball sampling with 5 key informants who
met the criteria. Data were collected through in-depth interviews using a structured
questionnaire and were then analyzed using descriptive qualitative and quantitative
methods. The results identified 32 types of medicinal plants in use, consisting of 7
most frequently used species (Chromolaena odorata, Solanum torvum, Physalis
angulata, Kalanchoe pinnata, Muntingia calabura, Cymbopogon citratus, and
Pandanus amaryllifolius Based on their habitat, medicinal plants were
predominantly found in home gardens (47%) and open fields (28%), while forest
plants accounted for (22%) and swamp plants for (3%). The ailments treated
included fever, cough, diabetes, hypertension, rheumatism, digestive disorders,
heart disease, and wound care. These results indicate that the Bungku people still
preserve local wisdom in traditional medicine. Further research is needed to test
the pharmacological activity and conserve the identified medicinal plant species.

v



RINGKASAN

SITI RAUDATUL JANNAH, Etnobotani Tumbuhan Obat Pada
Masyarakat Suku Bungku Di Kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowali Provinsi
Sulawesi Tengah yang di bimbing oleh Dr. ADI RAHMADI, S.Hut, M.T dan Dr.
Ir. TRISNU SATRIADI, S.Hut, M.Si.

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversitas dengan kekayaan
hayati dan tradisi yang tinggi. Pengetahuan lokal tentang pemanfaatan tumbuhan
obat merupakan bagian integral dari kearifan lokal berbagai suku, salah satunya
Suku Bungku di Sulawesi Tengah. Masyarakat Suku Bungku, yang tersebar
termasuk di Kecamatan Bahodopi, Kabupaten Morowali, masih mempercayakan
pengobatan tradisional pada tumbuhan di sekitarnya. Pengetahuan ini diwariskan
secara turun-temurun, namun sangat rentan punah akibat modernisasi dan alih
fungsi lahan, terutama dengan aktivitas pertambangan di wilayah tersebut.
Penelitian etnobotani di Bahodopi masih minim, menciptakan celah pengetahuan
yang perlu segera didokumentasikan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh
masyarakat Suku Bungku di Kecamatan Bahodopi, Kabupaten Morowali; dan (2)
Mendokumentasikan pengetahuan tradisional yang meliputi nama lokal, bagian
tumbuhan yang digunakan, cara pengolahan, cara pemanfaatan dan penyakit yang

diobati untuk setiap jenis tumbuhan obat yang ditemukan.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bahodopi , selama +4 bulan, yaitu
dari September 2025 hingga Desember 2025. Metode yang digunakan adalah
snowball sampling dengan kriteria informan adalah warga asli Suku Bungku yang
aktif menggunakan atau memiliki pengetahuan tentang tumbuhan obat. Pemilihan
informan dilakukan dengan teknik snowball sampling (bola salju). Peneliti
memulai dengan satu informan kunci yang memenubhi kriteria, kemudian informan
tersebut merekomendasikan informan lain yang juga memenuhi kriteria. Proses
berantai ini dilanjutkan hingga mencapai titik jenuh teoritis, yaitu ketika
penambahan informan baru tidak lagi menghasilkan data atau informasi baru.
Dalam penelitian ini, titik jenuh tercapai setelah 5 informan, karena tidak

ditemukan lagi jenis tumbuhan obat baru yang belum terdata.



Hasil penelitian menemukan 32 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai
obat tradisional oleh masyarakat Suku Bungku. Tujuh jenis paling sering
disebutkan adalah Balakacida, Cempokak, Ciplukan, Cocor Bebek, Kersen, Serai,
dan Pandan yang umumnya mudah ditemukan di pekarangan. Sebaliknya, jenis
seperti Kayu Kuning, Kedondong Hutan, Putat, dan Bemban yang tumbuh di hutan
semakin sulit dijangkau akibat konversi lahan dan tambang, sehingga
pengetahuannya hanya tersisa pada segelintir orang tua. Bagian tumbuhan yang
paling banyak dimanfaatkan adalah daun (56%) karena mudah diperoleh,
berkelanjutan, dan kaya senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin.
Disusul batang (22%), akar (13%), buah (5%), dan getah (4%). Metode pengolahan
yang paling dominan adalah perebusan (74%) karena efektif mengekstrak senyawa
aktif dan membunuh kuman, diikuti penumbukan (20%), pengeringan dan
pengunyahan (masing-masing 3%). Cara pemanfaatan terbanyak adalah diminum
(78%) agar zat aktif bekerja secara sistemik, sisanya dioleskan (16%), dimakan
langsung dan diteteskan (masing-masing 3%). Penyakit yang diobati sangat
beragam, mulai dari demam, batuk, diare, diabetes, hipertensi, kolesterol, jantung,
rematik, kista, luka, bisul, panu, hingga masalah mata. Secara ilmiah, khasiat
tradisional ini didukung oleh kandungan senyawa seperti flavonoid (antioksidan,
antiinflamasi), alkaloid (analgesik, antibakteri), tanin (astringen, antidiare),
saponin  (imunomodulator,  antibakteri), serta  terpenoid (antitumor,
antihiperlipidemia) yang telah dibuktikan berbagai penelitian sebelumnya.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ditemukan 32 jenis tumbuhan obat
yang dimanfaatkan masyarakat Suku Bungku di Kecamatan Bahodopi, dengan
daun sebagai bagian paling dominan (56%), perebusan sebagai cara pengolahan
utama (74%), dan diminum sebagai cara pemanfaatan terbanyak (78%).
Disarankan perlunya penelitian lanjutan untuk wuji farmakologis guna
mengkonfirmasi efektivitas 32 jenis tumbuhan tersebut, serta pengolahan hasil
hutan bukan kayu menjadi produk praktis seperti teh herbal instan atau simplisia
kering agar lebih higienis, bernilai tambah, dan mendukung konservasi

pengetahuan tradisional.
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